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ABSTRAK

Dari hasil wawancara peneliti dengan bidang studi matematika didapatkan
informasi bahwa di dalam proses pembelajaran sering kali ditemui siswa kurang
meningkatkan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Pada umumnya siswa
dapat mengerjakan soal dengan benar dan baik, tetapi belum menerapkan sikap
kritisnya saat dihadakan pada soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal
ini didasarkan karena siswa masih dalam proses peralihan dari masa SD ke masa SMP.
Berdasarka teori perkembangan Piaget anak SMP belum sepunuhnya berpikir abstrak
dalam pembelajarannya, kehadiran benda-benda kongkrit masih diperlukan. Namun
pada masa SMP ini anak sudah mulai dapat menerapkan pola pikir yang dapat
mengiringinya untuk memahami dan memecahkan masalah. Berdasarkan fakta
tersebut peneliti bermaksud melakukan penelitian“Analisis Proses Berpikir Kritis dan
Self-confidence dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif
(Reflektif dan Fast-accurate)”.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pelaksanaan penelitian dilakukan
pada tanggal 7 Mei 2018 untuk pengambilan sampel. Kemudian untuk tes selanjutnya
dilakukan dua kali tes berpikir kritis dengan jangka waktu satu minggu dari tes
pertama. Tes pertama berpikir kritis dilakukan pada tanggal 9 Juni 2018 dan tes kedua
dilakukan pada tanggal 16 Juni 2018 jam 7.30. Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data, yaitu: obsevasi, metode tes, wawancara dan dokumentasi. Intrumen
tes dalam penelitian ini, yaitu intrumen pendukung I (MFFT dan Tes Berpikir Kritis),
instumen pendukung II (Pedoman Wawancara), instrumen pendukung III (Pedoman
Pengamatan Self-confidence), instrumen pendukung IV (Alat Perekam).Teknik
pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini, yaitu menggunakan triangulasi waktu
dan diskusi teman sejawat.

Pada pengambilan sampel ini peneliti menggunakan instrumen tes gaya kognitif
yang telah dirancang dan dikembangkan oleh Warli (2010) yang telah teruji validitas
dan reabilitasnya yaitu MFFT (Matching Familiar Figure Test). Tetapi peneliti hanya
mengambil dua kelompok gaya kognitif saja yaitu gaya kognitif reflektif dan fast-
accurate dari dua sabjek ini dilakukan tes berpikir kritis (TBK 1) dan tes kedua berpikir
kritis (TBK 2).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kedua sabjek ini sudah memenuhi
sumua indilator berpikir kritis dan self-confidence dalam menyelesaikan masalah
matematika ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan fast-accurate.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Self-cinfidence, Pemecahan Masalah, Gaya Kognitif
(reflektif dan fast-accurate).
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ABSTRACT

From the interview result in mathematics subject, it was got the information that in
the learning process was often found some students who were less in improving their
critical thinking in solving the problems. The students generally did the question correctly,
but they had not implemented their critical thinking while the students faced some
questions which related to the daily life. It was caused by the students who were still in the
self-transition process from the elementary to the junior high school. Based on the
developing theory of Piaget, not all a junior high school student thought abstractly in the
learning process, the existence of the concrete things was still needed. However in this
junior high school period, the students began to implement a mindset which could keep
them on how they could understand and solve the problems. Based on the fact, the
researcher did the research entitled “the analysis of critical thinking process and self
confidence in solving the mathematics problems observed from cognitive style (reflective
and fast accurate)”

The type of the research was a qualitative descriptive research. The implementation
of this research was on May 7th, 2018 to take the sample. Then, for the next test was using
twice test about a critical thinking with a week of a time period from the first test. The first
critical thinking test was done on June 9, 2018 and the second was on June 16th, 2018 at
7.30 a.m. The research used some data collecting tests namely observations, test, interview
and documentation. The instruments tests used consisted of the supporting instruments |
(MFFT and critical thinking test), the supporting instruments Il (interview guideline), the
supporting instruments Il (self-confidence observation guideline), the supporting
instruments IV (Recording tool). To check the validity of this research used time
triangulation and peer discussion.

In taking the research sample, it used a cognitive style instruments which had been
design and developed by Warli (2010) and it had been test by using validity and reliability
of the test namely MFFT (Matching Familiar Figure Test). But, this research only took two
cognitive groups namely reflective and fast accurate cognitive. From the two subjects was
done a critical thinking test (TBK 1) and second critical thinking test (TBK 2).

Based on the research result, it can be concluded that the two subjects had fulfilled
all of the indicators of critical thinking and self confidence in solving the mathematic
problems observed by the reflective and fast accurate cognitive.

Keywords: critical thinking, self-cinfidence, mathematics problems, cognitive style

(reflective and fast-accurate).

1. PENDAHULUAN

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi matematika kelas VII
SMP Plus Darus Sholah. Diperoleh informasi bahwa setiap siswa di kelas VII G memiliki
perbedaan dalam menyerap dan menganalisis atau memproses informasi yang sudah
disampaikan. Perbedaan tersebut didasarkan pada gaya kognitif yang dimiliki oleh
setiap siswa tersebut berbeda-beda. Perbedaan gaya kognitif ini memungkinkan anak
mempunyai gambaran penyelesaian masalah yang berbeda pula, sehingga perbedaan
itu juga akan memicu perbedaan berpikir kritis mereka. Pemilihan subjek pada
penelitian ini berdasarkan gaya kognitif yang dikembangkan oleh Rozencwjg dan



Corryer (dalam Puji, 2012:121) yang mengelompokkan gaya kognitif yang baru menjadi
4 kelompok yaitu, reflektif, impulsif, fast-accurate dan slow-inaccurate. Peneliti
menggunakan Matching Familiar Figure Test (MFFT) untuk mengelompokkan 4
kelompok siswa dari satu kelas tersebut. Kemudian dari 4 kelompok siswa tersebut,
peneliti hanya mengambil dua sampel kelompok gaya kognitif yaitu reflektif dan fast-
accurate. Hal ini karena tujuan dari berpikir kritis menurut Ibrahim (2013 : 66)
mengatakan bahwa berpikir kritis juga dipandang sebagai suatu keyakinan yang kuat
dan hati-hati dengan maksud agar mendapat hasil penyelesaian yang sesuai dengan
yang diinginkan. Sementara anak reflektif dan fast accurate menurut Rozencwajg dan
Corroyer (dalam Puji, 2012:121) memiliki kecenderungan yang sama yaitu cermat/teliti
sehingga jawaban yang diberikan benar. Kesesuaian antara dua hal tersebut yang
menyebabkan peneliti menggunakan kelompok reflektif dan fast accurate. Sedangkan
yang lainnya diabaikan.

Hal ini menimbulkan pertanyaan bagi peneliti tentang deskripsi proses berpikir
kritis dan self-confidence dalam memecahkan masalah matematika yang ditinjau dari
gaya kognitif reflektif dan fast-accurate yang dimiliki oleh setiap siswa. Berdasarkan
uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
“Analisis Proses Berfikir Kritis dan Self-Confidence dalam Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau dari Gaya Reflektif dan Fast-Accurate”.

KAJIAN TEORI

A. Berpikir Kritis

Menurut Ummah (2012:1) berpikir adalah suatu kemampuan mental seseorang
yang dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain bepikir logis, analitis, kritis
dan kreatif. Secara umum berpikir kritis dapat didefinisikan suatu proses penggunaan
kemampuan berpikir secara efektif yang dapat membantu seseorang untuk membuat,
mengevaluasi, serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini atau dilakukan.
Menurut Ennis (dalam Ummah, 2012:16) berpikir kritis sesungguhnya adalah suatu
proses berpikir yang terjadi pada seseorang serta bertujuan untuk membuat
keputusan-keputusan yang masuk akal mengenai sesuatu yang dapat ia yakini
kebenarannya. Selanjutnya menurut Ibrahim (2013:66) berpikir kritis merupakan
kemampuan kognitif yang mengatakan sesuatu dengan penuh keyakinan karena
bersandar pada alasan yang logis dan bukti empiris yang kuat. Jadi, berpikir kritis
merupakan suatu kemampuan berpikir yang efektif dapat membantu seseorang untuk
menganalisa suatu permasalahan matematika untuk dicari solusi penyelesaian yang
diyakini kebenarannya. Kemampuan berpikir kritis matematik memiliki indikator.
Menurut Ennis (dalam Ummah, 2012:67-68) mengatakan ada enam unsur tahapan
dalam berpikir kritis, yaitu disingkat FRISCO, yaitu fokus (focus), alasan (reason),
kesimpulan (inference), situasi (situation), kejelasan (clarity), dan Tinjauan Ualang
(overview). Jika keseluruhan unsur ini telah terpenuhi maka orang dtersebut dapat
membuat keputusan yang tepat. berikut ini merupakan penjelasan indikator berpikir
kritis.



TAHAPAN BERPIKIR
KRITIS

INDIKATOR BERPIKIR KRITIS

Fokus (Focus)

Siswa dapat memahami permasalahan pada soal yang
diberikan.

Siswa dapat menentukan apa yang diketahui dalam soal.

Siswa dapat menentukan apa yang ditanyakan dari soal
secara tepat.

Siswa dapat memberikan gambaran permasalahan
secara tepat.

Siswa dapat membuat rumus matematika dengan benar.

Alasan (Reason)

Siswa dapat memberikan alasan berdasarkan fakta atau
bukti yang relevan pada setiap langkah dalam membuat
keputusan maupun kesimpulan.

Siswa dapat menentukan rumus matematika dari apa
yang sudah diketahui pada soal.

Kesimpulan
(Inference)

Siswa dapat membuat kesimpulan dengan tepat.

Siswa dapat memilih alasan yang tepat untuk
mendukung kesimpulan yang dibuat

Situasi (Situation)

. Siswa menggunakan semua informasi dengan tepat

dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Kejelasan (Clarity)

Siswa dapat memberikan penjelasan yang lebih lanjut
tentang permasalah pada soal tersebut dengan tepat.

Jika terdapat istilah dalam soal, siswa dapat
menjelaskan hal tersebut.

Tinjauan ulang
(Overview)

Siswa meneliti/mengecek kembali secara menyeluruh
mulai dari awal sampai akhir




B. Self-confidence

Menurut Kurnia (2015:95) self-confidence adalah suatu sikap yakin akan
kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dengan
mengacu pada konsep diri. Self-confidence berkaitan dengan keyakinan diri bahwa ia
mampu mengontrol situasi sulit dan yakin mampu mengatasi suatu masalah yang
dihadapinya. Menurut Asrullah (2017:89) percaya diri atau (self-cofidence) adalah
aspek kepribadian yang penting pada diri seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri
akan banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan
atribut yang paling berharga dalam kehidupan bermasyarakat, karena dengan adanya
kepercayaan diri seseorang mampu mengoptimalkan kemampuan yang mereka miliki.
Self-confidence yang tinggi akan mengantarkan seseorang untuk mengatasi tantangan
dan hambatan dalam mencapai tujuan. Selanjutnya menurut Lauster (dalam Asrullah,
2017:91) kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri
sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk
melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan tanggung jawab atas
perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi
serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Jadi percaya diri adalah
suatu sikap yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya, sehingga dalam tindakannya
tidak mencerminkan sikap cemas dan merasa mampu mengatasi permasalah yang
dihadapinya. Rasa percaya diri pada umumnya muncul ketika seseorang akan
melakukan atau terlibat didalam suatu aktivitas tertentu dimana pikirannya terarah
untuk mencapai suatu hasil yang diinginkannya. Menurut Presto (dalam
Fitriani,2012:4) pembentuk utama dari self confidence siswa dalam pembelajaran
matematika adalah interaksi siswa baik dengan guru maupun dengan sesama siswa.
Penyampaian metode pembelajaran yang diterapkannya di kelas akan berpengaruh
langsung pada kepercayaan diri siswa, saat siswa dihadapkan pada situasi yang
menantang dan perasaan yang menyenangkan maka kepercayaan diri siswa pun akan
meningkat. Berikut ini indilator berpikir kritis sebagai berikut:

Afiatin dan Martaniah (2000:67-69) merumuskan beberapa aspek dari Lauster
dan Guilford yang menjadi ciri maupun indikator dari kepercayaan diri yaitu :

1. Individu merasa yakin apa yang dilakukannya itu benar dalam menyelesaikan
suatu masalah dan tanpa ada keraguan dalam mengerjakannya (tidak mencontek
pekerjaanya temennya)

2. Individu merasa kuat terhadap tindakan yang dilakukan. Hal ini didasari oleh
adanya keyakinan tehadap kekuatan, kemampuan, dan ketrampilan yang dimiliki. Ia
merasa optimis, cukup ambisius, tidak selalu memerlukan bantuan orang lain,
sanggup bekerja keras, mampu menghadapi tugas dengan baik dan bekerja secara
efektif serta bertanggung jawab atas keputusan dan perbuatannya.

3. Individu merasa diterima oleh kelompoknya. Hal ini dilandasi oleh adanya
keyakinan terhadap kemampuannya dalam berhubungan sosial. [a merasa bahwa
kelompoknya atau orang lain menyukainya.

4. Aktif menghadapi keadaan lingkungan, berani mengemukakan kehendak atau ide-
idenya secara bertanggung jawab dan tidak mementingkan diri sendiri.



5. Individu memiliki ketenangan sikap. Hal ini didasari adanya kenyakinan terhadap
kekuatan dan kemapuananya. Ia bersikap tenang, tidak mudah gugup,cukup
toleransi terhadap berbagai macam situasi.

C. Masalah Matematika

Masalah matematika diberikan kepada siswa di sekolah dimaksudkan untuk
melatih siswa mematangkan kemampuan intelaektualnya dengan memahami,
merencanakan, melakukan, dan memperoleh solusi dari setiap masalah yang
dihadapinya. Dengan demikian, kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah menjadi tema penting dalam standar isi kurikulum
pendidikan matematika di Indonesia (kurikulum 2006) dan standar pendidikan
beberapa negara menurut Kirkley (dalam Mustamin, 2011:28). Menurut Kirkley (dalam
Mustamin, 2011:28)mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan perwujudan
dari suatu aktivitas mental yang terdiri dari bermacam-macam keterampilan dan
tindakan kognitif yang dimaksudkan untuk mencari solusi penyelesaian yang benar
dari permasalahan yang sedang dihadapinya. Pada pembelajaran matematika di
sekolah, guru menjadikan kegiatan pemecahan masalah sebagai bagian penting yang
harus dilakukan hal ini dilakukan untuk mengetahui tinggkan penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran yang sudah dipelajari dan hal itu juga untuk melatih siswa
agar mampu menerapkan pengetahuan yang dimilikinya kedalam berbagai situasi dan
masalah berbeda.

D. Pemecahan Masalah Matematika
Menurut Polya (dalam Nuralam, 2009:144) pemecahan masalah merupakan suatu
usaha untuk menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan dari permasalahan yang
dihadapi untuk mendapatkan solusi penyelesaiannya. Selanjutnya menurut Bell (dalam
Nuralam, 2009:144) mendefinisakan pemecahan masalah matematika adalah
pemecahan terhadap situasi dalam matematika yang dipandang sebagai masalah oleh
seseorang yang menyelesaikan masalah itu. Jadi, Pemecahan masalah matematika
adalah suatu cara untuk medapatkan solusi dalam penyelesaikan masalah yang di
pandang sebagai suatu permasalahan yang membutuhkan suatu penyelesaian. Langkah-
langkah pemecahan masalah sebagai berikut:
Menurut Polya ada empat langkah dalam pemecahan masalah, yaitu :
1. Memahami masalah
Pada tahap ini, masalah harus benar-benar dipahami, seperti mengetahui apa yang
tidak diketahui, apa yang sudah diketahui, apakah kondisi yang ada cukup atau tidak
cukup untuk menentukan yang tidak diketahui, adakah yang berlebih-lebihan atau
adakah yang bertentangan, menentukan suatu gambaran masalah, menggunakan
notasi yang sesuai.
2. Membuat rencana pemecahan masalah
Mencari hubungan antara informasi yang ada dengan yang tidak diketahui. Dalam
membuat rencana ini seseorang dapat dibantu dengan memperhatikan masalah yang



dapat membantu jika suatu hubungan tidak segera dapat diketahui sehingga
akhirnya diperoleh suatu rencana dari pemecahan.

3. Melaksanakan rencana
Pada tahap ini rencana dilaksanakan, periksa setiap langkah penyelesaian yang
sudah dikerjakan sehingga dapat diketahui bahwa setiap langkah itu sudah benar
dan dapat membuktikan setiap langkah yang sudah dituliskan sudah benar.

4. Memeriksa kembali pemecahan yang telah didapatkan
Pada tahap ini dapat diajukan pertanyaan seperti : dapatkah memeriksa hasil,
dapatkah memeriksa alasan yang dikemukakan, apakah diperoleh hasil yang
berbeda, dapatkah melihat sekilas pemecahannya, dapatkah menggunakan
pemecahan yang telah diperoleh atau metode yang sudah digunakan untuk masalah
lain yang sama. Selain itu, pentingnya penerapan pemecahan masalah dalam
pelajaran matematika ini karena pemecahan masalah berguna untuk kepentingan
matematika itu sendiri dan berguna untuk memecahkan persoalan-persoalan lain
yang ada didalam kehidupan sehari-hari.

E. Gaya Kognitif (Reflektif dan fast-accurate)

Gaya kognitif biasanya juga menggambarkan suatu dimensi kepribadian yang
mempengaruhi sikap, nilai, dan interaksi sosial. Jadi gaya kognitif merupakan
kecenderungan siswa dalam menerima, mengolah, dan menyusun informasi serta
menyajikan kembali informasi tersebut berdasarkan pengalaman yang dimiliki.
Menurut Kogan (dalam Puji, 2012:3) gaya kognitif sendiri adalah suatu variasi individu
dalam cara merasa, mengingat, dan berpikir atau sebagai cara membedakan,
memahami, menyimpan, menerjemahkan dan memanfaatkan informasi. Penggolongan
gaya kognitif yang dikelompokkan oleh Kagan (dalam Puji, 2012:122) ada dua, yaitu
gaya kognitif reflektif dan gaya kognitif impulsif. Hasil temuan Kagan tersebut
kemudian dikembangkan lagi oleh Rozencwajg dan Corroyer (dalam Puji, 2012:122)
mereka menghubungkan antara Reflektif-impulsif dengan beberapa faktor kognitif dan
diperoleh pengelompokan gaya kognitif baru yang dapat dibagi menjadi 4 yaitu a)
reflektif; b) impulsif; c) fast-accurate dan d) slow-inaccurate.

Dalam penelitian ini, fokus peneliti hanya mengambil dua gaya kognitif reflektif
dan fast-accurate. Subjek reflektif ini memiliki gaya belajar yaitu cara belajar siswa
dalam menyerap pelajaran melalui pertimbangan, memikirkan semua kosep informasi
yang telah diterimanya terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan atau apa yang
sudah dipahami. Hal ini sesuai dengan karakteristik yang diungkapkan oleh Kagan dan
Kogan (dalam Mustamin, 2011:28) mengemukakan bahwa orang yang memiliki gaya
kognitif reflektif sangat berhati-hati dalam merespon sesuatu, dia mempertimbangkan
secara hati-hati dan memanfaatkan semua alternatif, waktu yang digunakan juga relatif
lama dalam merespon. Dalam hal merespon pertanyaan wawancara subjek reflektif ini
lebih lama mempertimbangkan jawaban yang akan diberikan. Hal ini sesuai dengan
karakteristik yang diungkapkan oleh Philip (dalam Mustamin, 2011:28) anak reflektif
mempertimbangkan banyak alternatif sebelum merespon, sehingga tinggi kemungkinan
bahwa respon yang diberikan adalah benar. Menurut Reynolds & Ewan (dalam



Mustamin, 2011:28) Siswa diklasifikasikan sebagai reflektif ingin mengambil waktu
untuk berpikir dan merenung sebelum mereka berkomitmen untuk setiap rencana yang
akan dilakukan. Hal inilah yang membuat subjek reflektif dapat menemukan langkah
penyelesaian masalah, karena mereka berpikir secara mendalam tentang alternatif
jawaban yang mungkin dalam menyelesaikan soal. Sedangkan gaya kognitif fast-
accurate memuiliki kecenderungan menyelesaikan masalah dengan waktu yang singkat
tetapi jawaban yang diberika cenderung benar. Hal ini sesuai dengan pedapat Kagan
(dalam Shinta, 2010) yang menyatakan bahwa gaya kognitif fast-accurate memiliki
karakteristik menggunakan waktu yang singkat dalam memecahkan masalah tetapi
jawaban yang diberikan cenderung banyak yang benar karena ia cermat dan teliti dalam
menjawab.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan sampel
menggunakan observasi, metode tes, wawancara dan dokumentasi. Pada penelitian ini
instrumen pengumpulan data yaitu peneliti sebagai intrumen kunci dalam penelitian
ini. Instrumen pendukung I dalam penelitian ini MFFT dan tes berpikir Kkritis,
instrumen pendukung II adalah pedoman wawancara, instrumen pendukung III adalah
pengamatan self-confidence, instrumen pendukung IV adalah alat perekam. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, analisis data dan
penarikan kesimpulan. Dan selanjutnya untuk pengecakan keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi waktu dan diskusiteman sejawat.

3. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Proses Berpikir Kritis SR dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau
dari Gaya Kognitif Reflektif

Berdasarkan penjelasan indikator berpikir kritis di atas bahwa Subjek reflektif ini
memiliki gaya belajar yaitu cara belajar siswa dalam menyerap pelajaran melalui
pertimbangan, memikirkan semua kosep informasi yang telah diterimanya terlebih
dahulu sebelum mengambil keputusan atau apa yang sudah dipahami. Hal ini sesuai
dengan karakteristik yang diungkapkan oleh Kagan dan Kogan (dalam Rahmatina,
2014:67) mengemukakan bahwa orang yang memiliki gaya kognitif reflektif sangat
berhati-hati dalam merespon sesuatu, dia mempertimbangkan secara hati-hati dan
memanfaatkan semua alternatif, waktu yang digunakan juga relatif lama dalam
merespon. Hal ini sesuai dengan karakteristik yang diungkapkan oleh Kagan (dalam
Shinta, 2010) menyatakan bahwa anak yang membutuhkan waktu yang lama dalam
memecahkan masalah namun ia cermat atau hati-hati sehingga penyelesaian yang
diperoleh cenderung benar, karakteristik anak tersebut termasuk dalam gaya kognitif
reflektif. Selanjutnya menurut Ibrahim (2013 : 66) berpikir kritis juga dipandang
sebagai suatu keyakinan yang kuat dan hati-hati dengan maksud agar mendapatkan
hasil penyelesaian yang sesuai dengan yang diinginkan. Jadi, dari pengertian dua ahli ini
dapat disimpulan bahwa berpikir kritis dan gaya kognitif memiliki pengertian yang



sama yaitu hati-hati dan cermat dalam menyelesaikan masalah sehingga hasil
penyelesaian yang diberikan cenderung banyak yang benar.

B. Self-confidence SR dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya

Kognitif Reflektif

Dari dari paparan hasil pengamatan self-confidence dan wawancara pada subjek
reflektif ini, dapat disimpulkan bahwa subjek reflektif ini mempunyai rasa percaya diri
sehingga ia yakin dengan jawaban yang sudah ia selesaikan sudah benar. Meskipun
pada awalnya ia merasa bingung dan membutuhkan banyak pertimbangan dalam
menentukan rumus atau model matematika dari permisalan yang sudah ia tuliskan
tetapi ia tetap berusaha untuk menyelesaikan soal tersebut dengan cara memahami
kembali permasalahan pada soal dan pada akhirnya ia dapat menentukan rumus atau
model matematika dari permisalan tersebut dengan benar. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Lauster (dalam Asrullah, 2017:91) kepercayaan diri merupakan suatu sikap
atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya
tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan
keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan
orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan
diri sendiri.

C. Keterkaitan Berpikir Kritis dan Self-confidence dalam Memecahkan Masalah

Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif Reflektif

Berpikir kritis berkaitan dengan self-confidence siswa karena dalam berpikir
seseorang akan dihadapkan pada suatu pilihan dalam mengambil suatu keputusan
mengenai metode penyelesaian yang tepat untuk menyelesaikan suatu permasalahan
pada soal tersebut. Subjek reflektif ini menggunakan metode eliminasi dan subtitusi
untuk menyelesaikan soal tersebut. Pada saat menyelesaikan soal tes, subjek reflektif
ini memiliki karakteristik sangat berhati-hati dalam menentukan langkah penyelesaian
yang ia gunakan dengan berbagai pertimbangan dalam mengambil langkah
penyelesaian yang tepat sebelum menjawab sehingga waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut cenderung lebih lama tetapi hasil yang diberikan adalah
benar. Rasa percaya diri akan muncul ketika seseorang akan melakukan atau terlibat
didalam suatu aktivitas tertentu dimana pikirannya terarah untuk mencapai suatu hasil
yang di inginkannya. Subjek reflektif ini sudah yakin bahwa penyelesaian yang telah ia
selesaikan sudah benar. Hal ini dikuatkan oleh Hidayat dan Rosita (dalam Wahyu,
2017:117) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa harus memiliki sikap
yakin dan percaya akan kemampuan sendiri sehingga terhindar dari rasa cemas dan
ragu. Selanjutnya menurut pendapat Hidayat (2011: 157) bahwa apapun faktor yang
mempengaruhi sebuah perilaku, pada dasarnya berakar pada keyakinan bahwa mereka
dapat mencapai target yang diharapkan.

D. Proses Berpikir Kritis SFA dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau
dari Gaya Kognitif Fast-accurate
Berdasarkan penjelasan indikator berpikir kritis di atas bahwa subjek fast-
accurate ini memiliki karakteristik menyelesaikan soal dengan waktu yang singkat
tetapi hasil penyelesaian yang didapatkan cenderung benar. Hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil penyelesaian subjek fast-accurate ia menyelesaikan soal tes tersebut



menggunakan satu metode penyelesaian yaitu menggunakan metode subtitusi sehingga
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut cenderung lebih singkat dan
jawaban yang dihasilkan cenderung benar karena ia sangat cermat dan teliti dalam
menjawab. Hal ini dikuatkan oleh pedapat Kagan (dalam Shinta, 2010) yang
menyatakan bahwa gaya kognitif fast-accurate memiliki karakteristik menggunakan
waktu yang singkat dalam memecahkan masalah tetapi jawaban yang diberikan
cenderung banyak yang benar karena ia cermat dan teliti dalam menjawab. Selanjutnya
ada kesesuain teori menurut menurut Ibrahim (2013 : 66) menyatakan bahwa berpikir
kritis juga dipandang sebagai suatu keyakinan yang kuat dan hati-hati dengan maksud
agar mendapatkan hasil penyelesaian yang sesuai dengan yang diinginkan. Jadi,dari
pengertian dua ahli ini dapat disimpulan bahwa berpikir kritis dan gaya kognitif
memiliki pengertian yang sama yaitu hati-hati dan cermat dalam menyelesaikan
masalah sehingga hasil penyelesaian yang diberikan cenderung banyak yang benar.

E. Self-confidence SR dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya
Kognitif Fast-accurate

Dari paparan hasil pengamatan self-confidence dan wawancara pada subjek fast-
accurate ini, dapat disimpulkan bahwa subjek fast-accurate ini mempunyai rasa
percaya diri sehingga ia yakin dengan jawaban yang sudah ia selesaikan sudah benar. ia
juga menyelesaikan soal dengan kemampuan yang ia miliki tanpa mengalami kesulitan
dalam menyusun langkah penyelesaian yang digunakan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat menurut Wahyu (2017:117) mengatakan bahwa salah satu sikap siswa dalam
memecahkan permasalahan yaitu kepercayaan diri. Kepercayaan diri juga akan
memberikan motivasi terhadap pencapaian keberhasilan seseorang dalam
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi. Hal ini dikuatkan Hendriana (dalam
Wahyu, 2017:117) mengatakan bahwa semakin tinggi kepercayaan seseorang terhadap
kemampuan diri sendiri, semakin kuat pula semangat untuk menyelesaikan masalah
yang sedang dihadapi.

F. Keterkaitan Berpikir Kritis dan Self-confidence dalam Memecahkan Masalah
Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif Fast-accurate

Berpikir kritis dan self-confidence mempunyai keterkaitan dalam hal keyakinan
dalam mengambil suatu keputusan dalam menyelesaikan suatu masalah. Subjek fast-
accurate ini dalam menyelesaikan masalah membutuhkan waktu yang singkat dalam
menjawab dan hasil yang didaptkan cenderung benar karena ia cermat dan teliti dalam
menyelesaikan soal tes tersebut. Hal ini buktikan dari hasil penyelesaian jawaban
subjek fast-accurate ini ia menggunakan satu metode penyelesaian dalam
menyelesaikan soal tersebut, yaitu menggunakan metode penyelesaian subtitusi
sehingga ia memerlukan waktu yang singkat dalam menyelesaikan soal tes tersebut. Ia
juga yakin dengan langkah penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut sudah benar. Menurut Quanta (2015:129) rasa percaya diri pada umumnya
muncul ketika seseorang akan melakukan atau terlibat didalam suatu aktivitas tertentu,
dimana pikirannya terarah untuk mencapai suatu hasil yang diinginkannya. Selanjutnya
menurut Ibrahim (2013:66) berpikir kritis juga dipandang sebagai suatu keyakinan



yang kuat dan hati-hati dengan maksud agar hasil yang didapatkan sesuai dengan apa
yang diinginkan. Hal ini dikuatkan oleh Hidayat dan Rosita (dalam Wahyu, 2017:117)
mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa harus memiliki sikap yakin dan
percaya akan kemampuan sendiri sehingga terhindar dari rasa cemas dan ragu. Sikap
tersebut dapat diartikan sebagai daya juang seseorang dalam memecahkan
permasalahan yang sedang dihadapi. Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui
bahwa berpikir kritis dan self-confidence merupakan dua hal yang berkaitan dalam hal
keyakinan dalam mengambil sebuah keputusan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan yang dihadapi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini subjek reflektif dan fast-accurate sudah memenuhi semua
indikator berpikir kritis yaitu 13 indikator dan ia juga memenuhi indilator self-
confidence dalam menyelesaikan soal yaitu 5 indikator. Saran untuk peneliti selanjutnya
untuk meneliti keempat gaya kognitif yang dikembangkan oleh Rozencwajg dan
Corroyer (dalam Puji, 2012:122) yang mngelompokkan gaya kognitif baru menjadi 4
yaitu a) reflektif; b) impulsif; c) fast-accurate dan d) slow-inaccurate. Apakah ada
perbedaan terhadap proses berpikir kritis dan self-confidence dalam menyelesaikan
masaah matematika. Selanjutnya untuk lembar pengamatan self-confidence untuk
mengamati subjek dalam menyelesaikan soal tes diharapkan kepada peneliti
selanjutnya lebih memperhatikan deskriptor pada lembar pengamatan karena
seharusnya deskriptor bisa memperjelas indikator yang terkait yaitu indikator self-
confidence.
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